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Mengapa 
Pariwisata Hayati 
Berkelanjutan?

Bagian 1:

Taman Nasional Karimunjawa, Kab. Jepara, Jawa Tengah (Puteri Raysa, 2022)



Latar Belakang
Pariwisata 5.0, menekankan integrasi 

teknologi digital dan prinsip-prinsip 

berkelanjutan untuk menciptakan 

pengalaman wisata yang lebih baik, efisien, 

serta berkelanjutan bagi wisatawan dan 

masyarakat lokal. Penerapan konsep ini 

menintegrasikan sumberdaya pariwisata 

dan kemajuan teknologi.

Perspektif Biomanajemen dan 

Perencanaan Kepariwisataan dapat 

menjadi kunci atas keberlangsungan 

Pariwisata Hayati Berkelanjutan

Tujuan progam khusus ini 

adalah memenuhi kebutuhan 

dan peningkatan kompetensi 

sumberdaya manusia di 

bidang pariwisata untuk 

mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan.

Taman Nasional Karimunjawa, Kab. Jepara, Jawa Tengah (Puteri Raysa, 2022)



Kurikulum & 
Pelaksanaan 
Program

Bagian 2: 

Ekowisata Tangkahan,  Taman Nasional Gunung Leuser, Sumatera Utara (Intan Khoirunnisa, 

2022)





Timeline 
Perkuliahan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

PERTEMUAN

Daring (Jum'at & Sabtu) Daring (Jum'at & Sabtu)

Luring (Kamis & Jum'at)
(UTS & Enrichment 

Program)

Luring (Kamis & Jum'at)
(UAS & Enrichment 

Program)

Sungai Pelaik, Desa Melemba, Kapuas Hulu, Kalimantan Barat (Wiwit Astari, 2022)

Catatan

• Dalam masa daring, kuliah dipadatkan pada Jum'at sore dan Sabtu hingga sore hari.

• Dalam masa luring, mahasiwa akan melaksanakan ujian dan enrichment program. 

• Dengan skema ini, total waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk hadir di ITB 

dalam setahunnya adalah 8 hari (bisa diantisipasi dengan mengambil cuti)



Skema Pemilihan Prodi sebagai Host
Host: Biomanajemen SITH Host: Perencanaan Kepariwisataan SAPPK

Mahasiswa mengikuti total 29 sks di Prodi Biomanajemen 

& 10 sks di prodi Perencanaan Kepariwisataan

Mahasiswa mengikuti total 26 sks di Prodi Perencanaan 

Kepariwisataan & 11 sks di prodi Biomanajemen  

Mata Kuliah Biomanajemen (sks)

1. Manajemen Sumberdaya Biologis (3)

2. Ekonomi Ekologi (3)

3. Manajemen Bisnis Keanekaragaman Hayati (3)

4. Rekayasa Sosial dalam Biomanajemen (3)

5. Etika Profesi (3)

6. Studi Kasus dalam Biomanajemen (3)

7. Perancangan Proyek Akhir (3)

8. Proyek Akhir dan Seminar (3)

9. Tesis dan Sidang Akhir (3)

10. Ekowisata Berkelanjutan (2)

Mata Kuliah Perencanaan Kepariwisataan (sks)

1. Analisis Elemen dan Sistem Kepariwisataan (3)

2. Perencanaan Pengembangan Kepariwisataan (3)

3. Metode Analisis Perencanaan Kepariwisataan (2)

Mata Kuliah Perencanaan Kepariwisataan (sks)

1. Analisis Elemen dan Sistem Kepariwisataan (3)

2. Sistem Infrastruktur dan Transportasi Kepariwisataan (2)

3. Perencanaan Pengembangan Kepariwisataan (3)

4. Metode Analisis Perencanaan Kepariwisataan (2)

5. Kepranataan dalam Kepariwisataan (2)

6. Dampak Pariwisata(2)

7. Metodologi Penelitian (2) 

8. Studio Perencanaan Destinasi Wisata (4)

9. Tesis (6)

Mata Kuliah Biomanajemen (sks)

1. Ekowisata Berkelanjutan (2)

2. Analisis dan Permodelan Spasial Keanekaragaman Hayati (3)

3. Manajemen Bisnis Keanekaragaman Hayati (3)

4. Rekayasa Sosial dalam Biomanajemen (3)
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Mari Bergabung! Praktisi Industri Pariwisata

Pegawai Lembaga 
Pemerintah 

Pegawai Lembaga Penelitian 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan Pendidikan Gunung Geulis 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat

BUMN

Mengundang Anda..
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Lulusan Sarjana05



Pariwisata
Indonesia

Ekowisata Tangkahan,  Taman Nasional Gunung 

Leuser, Sumatera Utara (Intan Khoirunnisa, 

2022)

Sungai Pelaik, Desa Melemba, Kapuas Hulu, 

Kalimantan Barat (Wiwit Astari, 2022)



biomanajemenitb

Program Studi Magister 
Biomanajemen SITH ITB

bioman.sith.itb.ac.id

sofiatin.itb.ac.id

sappk.itb

Program Studi Magister Perencanaan 
Kepariwisataan SAPPK ITB

sappk.itb.ac.id/magister-pk/

suhirman@itb.ac.id

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan

Pendidikan Gunung Geulis  Kabupaten Sumedang,

Sungai Pelaik, Desa Melemba, Kapuas Hulu,

Kalimantan Barat (Wiwit Astari, 2022)
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